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ABSTRACT

The purpose of this research is to evaluate the application of accounting information system
of raw material inventories,, and the application of raw materials inventories and how they affect
productivity. The result indicated that most of the application information system of raw material
inventory has been properly applied and overall adequate for the benefit of the company. This is seen
JSfrom accounting information system of raw materials components and the procedures performed are
all in accordance to standard operational prosedure (SOP) applied by the company. The standard of
productivity was targeted at 95%. The average percentage of snack productivity in 2013 is 92,53%,
wheat production 94,93%, crackers production 96,17%, and chili production 97,53%.
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PENDAHULUAN

Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan, yang akan digunakan
untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya akan digunakan dalam proses produksi.
Persediaan sangat berpengaruh terhadap biaya operasi, kesalahan dalam mengelola
persediaan akan mengurangi keuntungan. Perusahaan manufaktur sering menghadapi
masalah dalam hal persediaan. Terkadang persediaan terlalu banyak atau bahkan
kurang, hal tersebut menimbulkan kerugian terhadap perusahaan. Karena itu
dibutuhkan manajemen persediaan untuk menganalisa tingkat persediaan yang paling
optimum.

Persediaan bahan baku memegang peranan penting bagi perusahaan, oleh
karena itu kegiatan ini perlu mendapat perhatian yang besar bagi perusahaan karena
merupakan unsur aktiva yang memiliki nilai materil dalam jumlah yang relatif besar,
serta merupakan aktiva yang sensitif terhadap waktu, penurunan harga pasar,
kerusakan dan kelebihan biaya yang disebabkan oleh kesalahan dalam
penanganannya.

Permasalahan yang telah diuraikan di atas mungkin dapat diminimalisir atau
bahkan dapat dihindari seandainya terdapat sistem informasi. Sistem informasi
akuntansi persediaan bahan baku yang diterapkan perusahaan diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pimpinan dan manajer perusahaan, terutama dalam
pengambilan keputusan.

Sistem informasi produksi memfokuskan pada aspek-aspek seperti
pemesanan, penyimpanan, dan ketersediaan bahan baku, dan perlengkapan produksi,
penjadwalan mesin, fasilitas dan tenaga kerja untuk memproses bahan baku menjadi
bahan jadi. Dengan kata lain sistem informasi produksi bertujuan mendukung fungsi
produksi dan operasi yang terdiri atas aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan
dan pengendalian produksi barang.
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TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa teori yang mendasari penelitian ini diantaranya adalah : Menurut
Wing Wahyu Winarno (2004,15) mengemukakan bahwa * Sistem informasi adalah
merupakan gabungan dari berbagai sistem yang terkait dengan menggunakan basis
data dan sumber daya secara bersama — sama”.

George H. Bodnar (2003,7) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi buku 1
mengemukakan bahwa “ Sistem Informasi Akuntansi sebagai sistem berbasis
komputer yang dirancang untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi”.

Joseph Wilkinson dan Michael J Ceruilo (2007,7) menyatakan bahwa “ An
accounting information system is unifled structure within an entity, such as a
business firm,that employs physical resources and other component to trasform
economic data into accounting information”.

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan Nomor 14
Paragraf 03 mendefinisikan persediaan sebagai berikut:

Persediaan adalah aktiva:

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau

c. Dalam bentuk bahan baku atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan

dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Menurut Zaki Baridwan (2003, 150) mendefinisikan bahan baku sebagai
berikut “ Bahan baku adalah barang — barang yang akan menjadi bagian dari produk
jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya”.

METODE PENELITIAN

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu dengan mendepenelitiankan semua hal-hal yang terjadi yang
berkaitan dengan sistem informasi persediaan bahan baku perusahaan serta
produktivitas produksi yang dihasilkan. Seluruh data yang diperoleh diolah untuk
menarik kesimpulan tentang efektifitas persediaan yang dihasilkan dari sistem
informasi yang diterapkan pada objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada PT Sumber
Mitra Sejati Jaya
1. Komponen — komponen Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan
Baku
Komponen-komponen sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku
terdiri dari:
a. Sumber Daya Manusia
Para kayawan tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab masing-
masing pada setiap bagian di dalam perusahaan.
b. Peralatan
Peralatan merupakan semua sarana yang digunakan dalam menjalankan
pelaksanaan suatu sistem informasi akuntansi dalam perusahaan.
c. Formulir / Bukti
Formulir — formulir yang digunakan pada PT Sumber Mitra Sejati Jaya
yang berhubungan dengan persediaan bahan baku terdiri dari :
e Purchase Order (PO)



II. Prosed

Bukti Permintaan Pembelian Bahan Baku

Bukti Penerimaan Bahan Baku

Bukti Permintaan Bahan Baku

Bukti Pengeluaran Bahan Baku

Bukti Langsiran Bahan Baku

e Surat Jalan

Catatan

Pencatatan persediaan bahan baku dilakukan pada :
e Kartu Stock

e Jurnal

ur — Prosedur yang ada dalam Persediaan Bahan Baku

1. Prosedur Pemesanan / Pembelian Bahan Baku
Bagian — bagian yang terlibat dalam prosedur pembelian bahan baku adalah

- Bagian Gudang
- Bagian Pembelian
- Bagian Akuntansi
Berikut ini adalah flowchart Pemesanan / pembelian Bahan Baku PT
Sumber Mitra Sejati Jaya :
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2. Prosedur Penerimaan Bahan Baku

=
288 tspores Poaciiens Seden Saka

Gambar 2
Prosedur Penerimaan Bahan Baku pada PT Sumber Mitra Sejati Jaya

3. Prosedur Penyimpanan Bahan Baku
Adapun prosedur penyimpanan bahan baku pada PT Sumber Mitra Sejati
Jaya adalah sebagai berikut :
a. Bagian Gudang memberikan surat jalan rangkap 1 dan invoice (copy) ke
bagian gudang bahan baku, lalu bagian gudang bahan baku akan membuat
BPBB (bukti penerimaan bahan baku) berdasarkan surat jalan rangkap 1 dan
invoice (copy).
b. Bahan baku yang telah diterima segera disimpan berdasarkan jenisnya.
c. Bagian gudang bertanggung jawab mencatat tambahan kuantitas persediaan

yang dibeli dalam kartu gudang serta  bertanggung jawab untuk
mengamankan bahan baku.

4. Prosedur Pengeluaran Bahan Baku
Frodurest fuxtarg Bakan Beky Akyriaost
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Gambar 3
Prosedur Pengeluaran Bahan Baku pada PT SMSJ



III.  Pencatatan dan Pelaporan Persediaan Bahan Baku pada PT Sumber
Mitra Sejati Jaya
Persediaan atas transaksi yang berhubungan dengan persediaan bahan baku
dilakukan untuk menyajikan informasi persediaan bahan baku bagi pihak
manajemen. Sistem pencatatan persediaan bahan baku pada PT Sumber Mitra Sejati
Jaya adalah menggunakan perpetual inventory sistem.

Tabel 1
Kartu Persediaan Bahan Baku
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Gambar 4

Tampilan Sistem Pelaporan Persediaan Bahan Baku

Accounting

Information Systems

Raw Materials
Inventory ,
Productivity

185




Accounting
Information Systems

LAPCRAN STOK HAFLAN MARET 2013 = Microscft Excel

Pagelspes - Fumulas  OMS  Rmlew  diew

Raw Materials e L 39?' b
Inventory , P el PR R o B
Productivity
1 86 95 ROLL | VALE NET 105 B 55|

109 ROLL | CTTORU POTATO TUBE 40 2 =

127[ROLL | CALISTO NET PEDAS 50 50}

140 ROLL YUTOR POTATC 92 o2

152 ROLL | MORICO B

153 ROLL SA0S

B op  |owTELy 3 0 2| 1)

155 R0LL_ | 5405 7 2 e

192| PLASTIK

194! Plostik | P25 X 30 375| 25 350)

196 Plastk |32 %37 275) = 226

197, Plastik_| 31X T2 258 3 225

202 Pastik | 50 X 55 25| 25§

L R YO (I 0 L D S W T 0 D S 1 D T P B - S LI Y Peme—m

| AR -
Gambar 5
Tampilan Sistem Pelaporan Persediaan Bahan Baku
B. Produktivitas Proses Produksi pada PT Sumber Mitra Sejati Jaya
1. Penyusunan Rencana Produksi dan Operasi

Berikut ini adalah rencana atau target produksi serta realisasi produksi yang
dicapai selama tahun 2013 :

Tabel 2
Rencana, Realisasi, dan Produktivitas Produksi Snack dan Sambal tahun 2013
Enuck (D] Sl (D)

e 183 =0 | = L2 -3 ams oaaT
Petruen L~ K-> (e R e ZLI= s &am b1
Maret e o =AaT zooe zxn e
Agrd proardrarad rasss = e Lrros aws
M TRt = TER =ar 20 aiom aees
A Lig & -] 34 s =D eoss ams S22
2 an e -0 -1 % 1] p§- =2 as12 =
Agatue - rees a2ET A LE7 iTsm =
Sactarier 23000 24 588 IT= 203 asm s
Clesber pr L T2 RLAT e il meEe 2o
Meveriw ez wmr. =2 TR am 2
Caserier 1ar. 70 farde =] FATE a3 2504 waar

s =) fr i ST.23

Smbes . Rekeas Daia Rencans Frodus! dan Hesh Prodaes! [N ]



Tabel 3
Rencana, Realisasi, dan Produktivitas Produksi Kerupuk dan Gandum

Tahun 2013
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C. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Terhadap
Produktivitas Produksi Pada PT Sumber Mitra Sejati Jaya

Penyusunan rencana produksi dan operasi pada PT Sumber Mitra Sejati Jaya
merupakan kegiatan awal dalam pengoperasian sistem produksi dan operasi yang
dilakukan oleh kepala bagian produksi dan pengawas produksi. Kegiatan penyusunan
ini telah dillaksanakan dengan baik terlihat dari adanya penetapan target produksi,
penjadwalan, dan jalur pengerjaan, sehingga kegiatan produksi dan operasi yang
dilakukan menjadi lebih terarah dan dapat menghasilkan output (keluaran) dengan
kuantitas dan kualitas yang sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

Kelancaran kegiatan produksi pada PT Sumber Mitra Sejati Jaya sangat
ditentukan oleh kelancaran tersedianya bahan baku yang dibutuhkan. Kelancaran
tersebut ditentukan oleh baik tidaknya pengadaan bahan baku serta rencana dan
pengendalian persediaan yang dilakukan. Pengendalian persediaan disini
dimaksudkan untuk mengamankan persediaan bahan baku mulai dari penerimaan,
penyimpanan, dan pengeluarannya baik itu fisik maupun secara kualitas serta
pencatatan atas transaksi persediaan. Apabila terjadi penyimpangan dalam proses
produksi, maka bagian produksi segera melakukan koreksi (tindakan perbaikan)
sehingga tidak mengganggu pencapaian target produksi dan operasi, karena dengan
kualitas persediaan bahan baku yang terjaga dapat menciptakan kualitas produk jadi
yang memadai.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta pemaparan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :
1. Penerapan sistem informasi akuntansipersediaan bahan baku sebagian besar
sudah memadai. Hal ini dapat dilihat dari komponen — komponen sistem
informasi akuntansipersediaan bahan baku dan prosedur — prosedur yang
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dilakukan sudah dilakukan sesuai dengan standard operational prosedure (SOP)
yang diterapkan oleh perusahaan.

2. Produktivitas produksi sudah maksimal. Dilihat dari standar target produktivitas
produksi sebesar 95 %, rata — rata produktivitas produksi snack tahun 2013 dan
produktivitas produksi gandum tahun 2013 belum mencapai standar target. Rata
— rata produktivitas produksi snack 92,53 % dan rata — rata produktivitas
produksi gandum 94,93 %. Sedangkan rata — rata produktivitas produksi
kerupuk dan produkstivitas produksi sambal sudah mencapai target
produktivitas. Rata — rata produktivitas produksi kerupuk mencapai 96,17% dan
rata — rata produktivitas sambal mencapai 97,53%. Ketersediaan bahan baku
yang ada digudang sebagian besar sudah mencukupi dalam memenuhi
kebutuhan produksi, sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar.

3. Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku terhadap

produktivitas produksi sangat terkait dan saling mempengaruhi.
Proses produksi akan berjalan lancar apabila bahan baku yang dibutuhkan
tersedia di gudang, dan pengadaan bahan baku digudang tergantung dari rencana
produksi. Hal ini terlihat dari prosedur — prosedur yang berjalan. Sistem
informasi akuntansi persediaan bahan baku yang diterapkan memberikan
manfaat bagi pimpinan dan manajer perusahaan, terutama dalam pengambilan
keputusan dan dalam menentukan langkah — langkah yang akan ditempuh oleh
perusahaan terutama dalam melaksanakan aktivitas produksi agar berjalan
lancar. Sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dapat menjadi unsur
pendukung bagi perusahaan dalam menunjang kelancaran proses produksi.
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